Abstrak

Tesis berjudul “Politik Sehari-hari Penghayat Kepercayaan di Tulungagung”
ditulis oleh Candra Halim Perdana. Penulisan tesis ini atas bimbingan Dr. Zaini, S.
Ag, M. Pd. I. dan Prof. Syamsun Ni’am, M. Ag.

Kata Kunci: Politik, Sehari-hari, Politik Sehari-hari, Mistisisme Jawa, Kejawen,
Penghayat Kepercayaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kelompok penghayat
kepercayaan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan peraturan pemerintah
dalam menjalani kehidupan sehari-hari di Tulungagung. Lokasi penelitian dipilih
di Tulungagung karena di wilayah ini masih banyak ditemukan kelompok
penghayat kepercayaan. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi pandangan politik
agama dalam melihat diskriminasi dan peminggiran terhadap kelompok ini.
Sebelumnya, pandangan politik hanya melihat fenomena tersebut secara makro
pada tingkat negara dan lembaga yang mempengaruhinya, namun penelitian ini
akan melihat pengaruhnya pada tingkat mikro, yaitu pada individu yang menerima
kebijakan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan politik sehari-hari untuk
mengetahui bagaimana para individu penghayat kepercayaan menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosial dan peraturan pemerintah di Tulungagung. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa para individu penghayat kepercayaan lebih
mengandalkan diri sendiri dan didasarkan pada tuntunan ajaran yang dianutnya.
Mereka meyakini bahwa segala yang terjadi padanya merupakan tanggung jawab
yang harus diemban dan kehidupan hanyalah tempat ujian. Oleh karena itu, mereka
harus bisa menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan dengan cara “"empan
papan” atau bertahan hidup. Dalam kehidupan sehari-hari, mereka tidak berani
menuntut tetapi menjalani segala hal sebagai "lelaku™ yang bertahan hidup dengan
bekerja di sektor informal seperti biasa.

Penghayat kepercayaan di Tulungagung tidak hanya melakukan sesuatu
untuk dirinya, tetapi juga memperhatikan kepentingan orang lain. Oleh karena itu,
beberapa organisasi penghayat kepercayaan menganjurkan untuk melakukan
praktek perdukunan sebagai sarana untuk memberikan manfaat bagi masyarakat.
Praktek ini tidak menjadi mata pencaharian utama, namun diharapkan dapat
membantu orang lain. Selain itu, seorang penghayat kepercayaan dituntut untuk
dapat menjelaskan keyakinannya kepada orang lain dan harus tunduk pada
peraturan pemerintah. Misalnya, saat ada perubahan peraturan tentang
pencantuman atau pengosongan kolom agama, sebagai penghayat harus mengikuti
aturan tersebut. Beberapa penghayat juga menyatakan bahwa hal tersebut tidak
penting, yang terpenting adalah apa yang ada di dalam diri manusia.
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a. Pertanyaan penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

4)

Bagaimana politik sehari-hari yang dilakukan oleh penghayat kepercayaan
di Tulungagung?

Bagaimana cara penghayat kepercayaan menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial dan peraturan pemerintah dalam menjalani kehidupan
sehari-hari di Tulungagung?

Bagaimana praktek perdukunan digunakan sebagai sarana untuk
memberikan manfaat bagi masyarakat oleh penghayat kepercayaan di
Tulungagung?

Bagaimana penghayat kepercayaan di Tulungagung menjelaskan dan
mempertahankan keyakinannya di hadapan masyarakat yang tidak setuju?

b. Hasil Penelitian menyimpulkan:

1)

2)

3)

4)

Di Indonesia, politik diatur oleh undang-undang dan diperintah oleh
pemerintah yang dipilih melalui pemilihan umum. Ada berbagai partai
politik yang beroperasi di Indonesia, yang masing-masing memiliki
pandangan dan platform yang berbeda. Tulungagung merupakan salah satu
kota di Jawa Timur, Indonesia. Sebagai kota kecil di Jawa Timur, politik di
Tulungagung mungkin tidak sebesar politik di kota-kota besar seperti
Jakarta atau Surabaya.

Penghayat kepercayaan di Tulungagung cenderung menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosial dan peraturan pemerintah dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Mereka umumnya mematuhi peraturan pemerintah
dan berinteraksi dengan masyarakat lokal. Namun, ada juga beberapa kasus
di mana penghayat kepercayaan mengalami konflik dengan pemerintah
atau masyarakat lokal karena perbedaan pandangan atau praktik
keagamaan.

Praktek perdukunan di Tulungagung digunakan sebagai sarana untuk
menyelesaikan masalah kesehatan, kekayaan, percintaan, dll. Beberapa
penghayat kepercayaan di Tulungagung juga menggunakan praktek
perdukunan sebagai sarana untuk memberikan bantuan kepada masyarakat,
misalnya dengan memberikan saran atau melakukan ritual untuk menolong
orang yang sedang kesulitan. Namun, praktek perdukunan juga memiliki
kontroversi dan lebih sering dianggap sebagai praktik yang tidak baik oleh
pemerintah dan masyarakat.

Penghayat kepercayaan di Tulungagung cenderung menjelaskan dan
mempertahankan keyakinan mereka dengan cara yang sopan dan
diplomatis. Mereka cenderung menghormati pandangan masyarakat yang
berbeda dan berusaha untuk menjelaskan keyakinan mereka dengan cara
yang dapat dipahami oleh orang lain. Namun, ada juga kasus di mana
penghayat kepercayaan mengalami konflik dengan masyarakat yang tidak
setuju dengan keyakinan mereka. Dalam hal ini, seharusnya pemerintah
berperan untuk menyelesaikan konflik tersebut dengan cara yang damai
dan sesuai dengan hukum yang berlaku.
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Abstract

The thesis entitled "Everyday Politics of Penghayat Kepercayaan in
Tulungagung” was written by Candra Halim Perdana. This thesis was written
under the guidance of Dr. Zaini, S. Ag, M. Pd. I. and Prof. Syamsun Ni‘am, M. Ag.

Keywords: Politics, everyday, everyday politics, Java Mistisism, Kejawen,
Penghayat Kepercayaan, Beliefs.

The purpose of this research is to investigate how belief groups adapt to
social environment and government regulations in their daily life in Tulungagung.
The research location was chosen in Tulungagung because many belief groups still
can be found in this area. This research will also explore the political view of
religion in examining discrimination and marginalization of this group. Previously,
political views only looked at this phenomenon macroscopically at the national
level and the agencies that influence it, but this research will look at its influence at
the micro level, specifically on individuals who receive these policies.

This research uses a Politics everyday approach to understand how
individuals of Penghayat Kepercayaan groups adapt to social environments and
government regulations in Tulungagung. The research findings reveal that these
individuals rely more on themselves and base their actions on the teachings they
follow. They believe that everything that happens to them is a responsibility they
must bear and that life is only a test. Therefore, they must be able to adapt to the
environment by "empan papan" or surviving. In their daily lives, they do not dare
to demand, but rather endure everything as "lelaku™ while working in the informal
sector like others.

Penghayat Kepercayaan groups in Tulungagung not only do something for
themselves, but also consider the interests of others. Therefore, some belief group
organizations encourage the practice of witchcraft as a means to benefit society.
This practice is not the main livelihood, but it is expected to help others. In addition,
a believer is expected to be able to explain their beliefs to others and must comply
with government regulations. For example, when there are changes in regulations
regarding the inclusion or removal of religion columns, as a believer, they must
follow the new rules. Some believers also state that this is not important, what is
important is what is inside a person.

a. The research question of this is:
1) How do politics everyday conducted by Penghayat Kepercayaan groups in
Tulungagung?



2)
3)

4)

How do Penghayat Kepercayaan groups adapt to social environments and
government regulations in their daily life in Tulungagung?

How is the practice of “perdukunan” used as a means to benefit society by
Penghayat Kepercayaan groups in Tulungagung?

How do Penghayat Kepercayaan groups in Tulungagung explain and
defend their beliefs in front of people who disagree?

b. The research results concluded that

1)

2)

3)

4)

In Indonesia, politics is governed by law and is commanded by a
government elected through general elections. There are various political
parties operating in Indonesia, each with its own views and platforms.
Tulungagung is one of the cities in East Java, Indonesia. As a small city in
East Java, politics in Tulungagung may not be as big as politics in big cities
such as Jakarta or Surabaya.

Penghayat Kepercayaan in Tulungagung tend to adapt to the social
environment and government regulations in daily life. They usually abide
by the government regulations and interact with the local community.
However, there are also some cases where believers of faith have conflicts
with the government or local community due to differences in views or
religious practices.

Practicing “perdukunan” in Tulungagung is used as a means to solve
health, wealth, romance, etc. problems. Some believers in Tulungagung
also use witchcraft as a means to provide assistance to the community, such
as giving advice or performing rituals to help those in need. However,
witchcraft also has its controversies and is more often seen as an immoral
practice by the government and society.

Penghayat Kepercayaan in Tulungagung tend to explain and defend their
beliefs in a polite and diplomatic manner. They tend to respect the views of
different societies and try to explain their beliefs in a way that can be
understood by others. However, there are also cases where believers have
conflicts with societies that do not agree with their beliefs. In this case, the
government should play a role in resolving the conflict peacefully and in
accordance with applicable laws.
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